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ABSTRAK

Penelitian ini adalah studi awal dalam Identifikasi permasalahan yang dihadapi kelas V SDN Mlajah 1
Bangkalan dalam muatan IPS. Identifikasi permasalah dalam permbelajaran IPS dilaksanakan agar dapat
ditemukan sebuah solusi dalam upaya peningkatan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPS.
Instrument pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument tes, wawancara dan observasi
yang Jumlah siswa kelas ini sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan. Hasil dari permasalahan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman belajar siswa
di SDN Mlajah 1 tergolong masih rendah dan hasil penyebaran tes presentase pemahaman konsep belajar
kelas V menunjukkan rata-rata pemahaman konsep siswa kelas V tersebut sekitar 34,375 % Dapat
mengenal letak dan luas Indonesia melalui. 22,50% Dapat menyebutkan letak. 3,72% Dapat menggambar
sebuah peta. 19,375% Siswa dapat menentukam garis-garis yang terdapat dalam letak geografis dan
5,625% Siswa dapat menentukan jarak pada peta.

Kata kunci: Kata kunci_Pemahaman Konsep, IPS, Siswa Kelas V

ABSTRACT

This research is a preliminary study in the identification of problems faced by class V SDN Mlajah 1
Bangkalan in social studies content. Problem identification in social studies learning is carried out in
order to find a solution in an effort to increase students' understanding of concepts in social studies
learning. The instrument of data collection was carried out using test, interview and observation
instruments. The number of students in this class was 25 students consisting of 10 male students and 15
female students. The results of this research problem indicate that the level of students' understanding of
learning at SDN Mlajah 1 is still relatively low and the results of the distribution of percentage test
understanding of the concept of learning in class V indicate that the average understanding of the
concept of class V students is around 34.375%. 22.50% Can mention the location. 3.72% Can draw a
map. 19.375% Students can determine the lines contained in the geographical location and 5.625%
Students can determine the distance on the map.
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PENDAHULUAN

Susanto (2013: 137) menjelaskan bahwa Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat
dengan IPS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan
humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi
pandangan dan pemahaman yang luas kepada siswa, khususnya jenjang sekolah dasar dan
menegah.

Oemar Hamalik (1992: 40) mengungkapakan bahwa tujuan pendidikan IPS berorientasi
pada perilaku siswa, yaitu: 1) pengetahuan dan pemahaman, 2) sikap hidup belajar, 3) nilai-nilai
sosial dan sikap, 4) keterampilan. Tujuan pendidikan IPS tersebut salah satunya adalah
pengetahuan dan pemahaman. Akan tetapi jika kita melihat fakta dilapangan, pemerolehan
pemahaman peserta didik dalam mata muatan IPS ini masih dikatakan rendah sehingga
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menyebabkan peserta didik tidak memiliki pemahaman konsep yang kuat mengenai materi-
materi IPS.

Susanto (2014: 3) menjelaskan bahwa kelemahan yang mengakibatkan pemahaman
konsep siswa rendah termasuk diantaranya yaitu seoran guru kurang mengamati peserta didik
dalam proses pembelajaran, tetapi guru lebih cenderung menggunakan ceramah yang hanya
menuntut siswa pada ingatan dan hafalan kejadian-kejadian serta nama-nama tokoh, tanpa
membangun pandangan berpikir dalam penyelesaian persoalan yang memungkinkan peserta
didik dapat belajar lebih aktif. Pada dewasa ini guru terkadang masih menggunakan metode
mengajar ceramah terutama pada mata pelajaran yang banyak teori juga konsep-konsepnya
seperti mata pelajaran IPS, tanpa guru sadari metode ceramah tersebut membuat siswa
mengantuk ketika mengkuti pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS bukannya menyenangkan,
malah dianggap sebagai pembelajaran yang membuat jenuh. Selain hal tersebut, motivasi siswa
pun menjadi rendah karena kurangnya inovasi dalam pembelajaran IPS di dalam kelas. Motivasi
belajar yang rendah akan menyebabkan kurangnya perhatian siswa terhadap mata pelajaran
tertentu khusunya IPS dan tentunya akan mempengaruhi keberhasilan pemahaman konsep.

Penelitian ini merupakan langkah awal mengindentifikasi pemahaman belajar siswa
dalam pembelajaran IPS kelas VV SD Negeri Mlajah 1 Bangkalan dan supaya untuk menangani
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dan guru. Informasi yang diperoleh penting
untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menyebabkan rendahnya pemahaman belajar siswa
dalam muatan IPS, sehingga dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk
mencegah rendahnya pengetahuan tentang pemahaman konsep belajar siswa dapat terulang
kembali.

Guru harusnya lebih berinovasi lagi dengan menerapkan berbagai macam model
pembelajaran dalam mata pelajaran IPS agar proses pembelajaran dapat lebih memudahkan dan
bermakna. Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus
dipahami dan dikuasai oleh siswa-siswa khusunya siswa disekolah dasar, karena dalam mata
pelajaran ini siswa akan memperoleh ilmu-ilmu mengenai keterampilan sosial yang dapat
digunakan dan diterapkan oleh mereka di dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Anderson (2014: 100) Indikator pemhaman konsep terdiri dari Menafsirkan atau
menerangkan, menjelaskan, mencontohkan, merangkum dan menyimpulkan. Sehingga pada
penelitian kali ini peneliti akan mengutamakan pada peningkatan pemahaman konsep dalam
kemampuan menafsirkan, menjelaskan, mencontohkan dan merangkum.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survey dengan menggunakan
tes dan wawancara. Jumlah siswa kelas ini sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan
15 perempuan. Responden sebanyak 25 siswa dan 1 guru kelas V di SDN Mlajah 1 Bangkalan.
Informasi yang diperoleh dari pengumpulan tes yang dilakukan mulai tanggal 25 Februari 2020.
Tes berisi pernyataan yang menggali informasi awal tentang permasalahan siswa. Data yang
diperoleh dari hasil tes siswa diperkuat dengan melakukan wawancara kepada guru kelas V.
Wawancara berisi sejumlah pertanyaan kepada guru kelas tentang permasalahan yang dialami
siswa dan bentuk tindakan yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan permasalahan yang ada dari studi pendahuluan dengan menggunakan tes,
dan wawancara di dapatkan hasil sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan di SD Negeri Mlajah 1 Bangkalan. Terdapat
beberapa maslah yang ditemukan dalam pemberian tes yang dilakukan pada siswa kelas V.
Hasil dari pemberian tes yaitu kebanyakan siswa kurang memahami mengenai materi tentang
Letak Geografis Penyebab kurang pahamnya siswa terhadap materi dikarenakan pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa sulit untuk menghafal dan memahami
pembelajaran. Akibat dari tidak menghafal dan memahami pembelajaran siswa menjadi sulit
mengerti penjelasan yang dijelaskan oleh guru. Tindakan yang dilakukan oleh guru saat siswa
kurang paham terhadap materi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
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pertanyaan jika ada yang kurang dimengerti. Setelah itu guru memberikan penjelasan ulang
kepada siswa sehingga siswa menjadi lebih paham terhadap materi.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas V yang dilakukan di SD Negeri Mlajah 1
Bangkalan. Didapatkan hasil bahwa Materi yang sulit dimengerti siswa kelas V yaitu materi
tentang Letak Geografis dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa sulit untuk
menghafal dan memahami pembelajaran,kurang memahami materi tentang letak geografis
kurangnya dorongan dari orang tua siswa, kurangnya latihan dirumah, dan salah satu metode
pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar dikelas yaitu metode diskusi, ceramah dan
disertai mencatat, siswa mempunyai catatan yang dapat digunakan untuk belajar sendiri, dan
untuk evaluasi yang dilakukan yaitu guru akan memberi waktu untuk siswa bias bertanya,
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru dan guru akan memberikan nilai khusus bagi
siswa yang aktif, tiudak ada ketergantungan antar siswa.. Sehingga cara pembelajaran yang
dilakukan oleh guru tersebut mengakibatkan kekurang sadaran siswa untuk memahami materi.

Tabel 1. Hasil Presentase Indikator Pemahaman Konsep Belajar Siswa

Indikator Deskripsi Presentase
1.Kemampuan menyatakan ulang | 1. Dapat mengenal letak dan luas Indonesia | 34,375%
sebuah pemahaman konsep melalui peta.

2. Dapat menyebutkan letak geografis 22,50%
3. Dapat menggambar sebuah peta 3,75%

2. Kemampuan menyajikan konsep | l.siswa dapat menentukam garis-garis yang | 19,375%
dalam bentuk represntasi letak | terdapat dalam letak geografis
geografis 2. siswa dapat menentukan jarak pada peta 5,625%

Berdasarkan hasil penyebaran tes presentase pemahaman konsep belajar kelas V
menunjukkan rata-rata pemahaman konsep siswa kelas V tersebut sekitar 34,375 % Dapat
mengenal letak dan luas Indonesia melalui. 22,50% Dapat menyebutkan letak. 3,72% Dapat
menggambar sebuah peta. 19,375% Siswa dapat menentukam garis-garis yang terdapat dalam
letak geografis dan 5,625% Siswa dapat menentukan jarak pada peta. Rendahnya pemahaman
konsep belajar siswa bias mempengaruhi semangat dalam mengikuti pembelajaran. Pemahaman
siswa terhadap suatu mata pelajaran atau materi akan mendorong siswa untuk berusaha
melakukan yang terbaik demi memahami mata pelajaran atau materi tersebut. Apabila siswa
tidak memahami terhadap mata pelajaran yang ada maka siswa tidak akan sungguh-sungguh
dalam mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. Untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap suatu pembelajaran salah satu cara yaitu dengan melakukan pembelajaran
yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa materi yang sulit dipahami siswa
yaitu mengenai materi letak geografis. Kesulitan tersebut dikarenakan siswa sulit memahami
atau tidak hafal perkalian, siswa kurang memperhatikan saat guru mejelaskan. Mata pelajaran
IPS merupakan mata pelajaran yang memerlukan pemahaman lebih. Pemahaman yang lebih
dibutuhkan untuk mengrtahui materi pembelajaran IPS yang disajikan dalam setiap buku
pedoman siswa. Penyampaian materi yang sama berupa teks bacaan saja sehingga
mengakibatkan peserta didik bosan. Siswa yang menghadapi kebosanan melalaikan penjelasan
dari guru dan menjalankan kegiatan di luar pembelajaran, contohnya berbicara atau bermain
dengan pesert didik lain. Dengan demikian, konsep IPS yang disajikan guru tidak cukup
sehingga pemahaman peserta didik kurang.

Berdasarkan pembahasan uraian pembahasan tersebut maka dapat dipaparkan implikasi
praktis yakni guru dapat menggunakan langkah perbaikan pembelajaran sebagai upaya
menambah profesionalisme kerja. Bagi siswa, implikasi dari penelitian ini adalah
menumbuhkan motivasi dan perhatian siswa untuk belajar, meningkatkan pemahaman siswa
dalam mata pelajaran IPS, serta membantu meningkatkan minat belajar siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah mengidentifikasi kendala
apa saja yang dialami siswa, dan faktor apa saja yang dapat memengaruhi rendahnya pemaham
belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada kelas V SDN Mlajah 1
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